RE INTERPRETASI SUNNAH
DI ERA KONTEMPORER
Asyar
Dosen Universitas Sainsdan [Imu Al-Quran

Abstark

Sesungguhnya maksud anjuran (23l ) atau pembaharuan
,yang terdapat dalam As-sunnah adalah agar kaum muslimin
selalu dalam sikap yang siaga atas munculnya beberapa
pemikiran yang ghorib tentang Islam, dan hukum-hukum
yang ada di dalamnya, yang mana pemikiran-pemikiran yang
gorib tersebut tidak pernah terdengar dari para ulama
pendahulu kita, para pencetus pikiran yang gorib , selalu
berpandangan bahwa ,pendapatnya itu bagian yang tidak
terpisahkan dari Islam, mereka mensosialisasikannya dengan
semboyan “Re-interpretasi Terhadap As-sunnah “.kemudian
menyebut dirinya sebagai Al-Mujaddid atau Reformis.

Kata Kunci: Tajdid, Teks,
Pendahuluan

As- sunnah adalah sumber hukum ke dua dalam Islam,
sunnah itu sendiri mengandung perkataan , perbuatan, dan ketetapan
Nabi. Al-qur’an telah mewajibkan kepada seluruh kaum muslimin,
untuk mengikuti Nabi, dalam beberapa ayat dalam Al-qur’an, yang
antara lain:

PEET IS P o o S

Do ity (S5 (S0 iy o (2 6 02 2570y
Artinya: Katakan wahai Muhammad: Jika kalian mencintai Allah,
maka ikutilah Aku, maka Allah akan mencintaimu, dan akan
mengampuni  dosa-dosa kalian, dan Allah maha pemaaf, dan
penyayang.

As-sunnah adalah pensyarah atau penjabaran dari Al-qur’an
sebagaimana firmanNya :
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Artinya:...Dan Kami telah menurunkan kepada kamu Muhammad
Ar-dzikr (Al-qur’an) agar kamu memberikan penjelasan atas wahyu
yang telah di turunkan kepada mereka, dan agar mereka berfikir.

Maka dari itu As-sunnah terhadap Al-qur’an bagaikan
.Catatan-catatan penting untuk menjelaskan peraturan perundang-
undangan dalam Al-qur’an yang masih global, atau bagaikan bentuk
baru dari perundang-undangan yang di lahirkan dari Al-qur’an, atau
lebih jelasnya untuk di negara kita Indonesia, merupakan , peraturan
pemerintah, sebagai wujud penjabaran dari Pancasila, dan UUD 45.

Inilah salah satu pendorong yang kuat bagi para sahabat,
tabi’in dan generasi setelahnya, untuk menjaganya, dengan cara
menghafalkan teks- teksnya, menulisnya, memahaminya, dan
merealisasikan dalam kehidupan, sehingga lahirlah ilmu hadits, dan
berkembang macam-macamnya, kemudian pada gilirannya, lahir
pula, ribuan buku-buku yang berhubungan dengan As-sunnah, dan
ribuan para ulama berlomba-lomba untuk bisa menanamkan saham,
untuk menulis buku-buku mulai masa sahabat, sampai sekarang.

Sesungguhnya menjaga kemurnian As-sunnah, dalam era
sekarang ini, adalah dengan cara memperbarui interpretasi As-sunnah
secara benar, dengan menggunakan metode yang detail, dan selalu
mensosialisakan, kepada masyarakat untuk di terapkan di tengah-
tengah kehidupan, dan memadamkan praktek-praktek bid’ah, dan
penggagasnya, mengajak kepada segenap kaum muslimin, untuk
menjadikan figur dalam kehidupannya adalah, para generasi awal,
para sahabat, dan tabi’in, dalam memahami As-sunnah, yang telah
berhasil, meluruskan pemahaman yang salah, dimana sikap seperti
itu, pernah menimpa kaum muslimin, sehingga sejarah telah
mencatat, lahirnya beberapa sekte-sekte dalam Islam.

Sesungguhnya As-sunnah sekarang menghadapai beberapa
at-tahaddiyat atau tantantangan dalam sekala yang cukup luas,
antara lain lahirnya kelompok inkar as- sunah secara global, dan
kelompok yang memandang sebelah mata, terhadap hadits
Aahad( ), kelompok yang selalu menghujat (

Ykeadilan para sahabat Nabi, kelompok yang rasionalis (  Jastl
)yang selalu mengedepankan interpretasi rasio yang

berlebihan terhadap as-sunnah, yang tanpa membedakan, kondisi
Nabi ketika mengeluarkan suatu pernyataan, apakah Nabi sebgai (
)Penyampai risalah atau sebagai ( )qodli atau hakim,

etz ol 3l (
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atau sebagai ( ) kepala negara, dalam kapasitas menjalankan
aktifitas-aktifitas kemanusian pada umumnya , sebagaimana yang di
lakukan yang lain ( 4,44 442) yang tidak ada muatan hukumnya.

Sesungguhnya pemikiran yang gorib tersebut bukanlah
pemikiran yang baru, melainkan suatu usaha untuk merobohkan
Islam, memalsukan ajaran —ajaran pokok dalam Islam, menanamkan
keraguan kepada agidah kaum muslimin, agar kaum muslimin
bersedia menerima pemikiran-pemikiran yang palsu ( ) dengan
mengatasnmakan Islam.
I1- Riwayat Hadits Tentang Mujaddid/Revormis

Para ahli hadits telah berusaha untuk menemukan dan
mengumpulkan riwayat-riwayat yang berhubungan dengan Al-
MUJADDID/REFORMIS tapi hanya menemukan satu riwayat
dari sahabat Abu Hurairoh yang telah di keluarkan beberapa ulama
hadits ,antara lain , Imam Abu Dawud, Imam Hakim, Imam Al-
tobaroni, dan Imam As-sokhowi.
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Penafsiran Hadits ( W @ 3 da )

Dalam hal ini para muhaddditsin telah berlomba-lomba untuk
memberikan interpretasi tentang arti dari kata: (L el s ()
agar supaya hadits tersebut masih selalu relevan pada setiap masa,
antara lain yang bisa penulis nukil pendapatnya adalah :

Lo slom] gl o 50U OF 3ol e 6 1ad) o ez bl o JB

PDoladly cad) o el b dalafy Laliasis adly LS Jonll ooyl

Artinya: Yang di maksud tajdid adalah menghidupkan kembali untuk
menjalankan kandungan Al-qur'an dan Al-sunnah ditengah-tengah
kehidupan, disesuaikan dengan kondisnya, dan menghapus seluruh
praktek-praktek bid'ah.

Dari  penjelasan arti " tajdid" : bisa di garis bawabhi:
sesunggunhnya kalimat : (s el 2333 (e) dalam hadits nabi adalah:
penjelasan terhadap ajaran-ajaran agama yang telah di abaikan ,atau
di lupakan pengamalannya, oleh kaum muslimin, kemudian
menghidupkan kembali, dan selalu berusaha memberikan motivasi
terhadap kaum muslimin untuk menerapkan, ditengah-tengah
kehidupannya, meninggalkan praktek-praktek bid'ah, mengajak kaum
muslimin, untuk mencontoh para generasi awal, dari kalangan
sahabat, tabi’'in, dalam tata cara beribadah, dan hal-hal lain yang tidak
di perbolehkan berkreatifitas dalam pelaksanaanya.

Kenapa dalam hadits tersebut di sebutkan di penghujung
setiap 100 tahun, (3w 4ile 3K Gl & ), sebab 100 tahun adalah waktu
yang cukup panjang, dimana para manusia secara rasional sudah
lupa, sehingga akan kembali kepada prilakunya semula.

Sehubungan dengan itu, jika seseorang ditengah keheningan
malam selalu mendirikan tahajjud, dengan berniat menghidupkan
sunnah, atau menulis buku, menjadi pendidik, dengan berniat
menghidupkan agama, maka , seseorang tersebut adalah seoarang
mujaddid.

) YTANN/Y ¥/ bl B (3 i) dolin 3 ((salzd) syl 08 (
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Berpijak dari pemahaman diatas, para ulama kita dengan
mudah menemukan para mujaddid, disetiap penghujung 100
tahun:

1- Padaabad | :Umar bin Abdul "aziz ,(W:101 H).

2- Padaabad Il :Imam Syafii, (W:204H).

3- Pada abad Il : Imam Ibnu Suraij , atau Imam Abu Al-

hasan Al-Asy’ari. Dst

Untuk memberikan suatu gambaran yang kongkrit, tentang

Al-Mujaddid atau seorang Reformis , pada generasi awal Islam ,
tidak ada tolok ukur yang baku, hanya saja para ulama melihat pada
aktifitas prilakunya ,dalam menerapkan ajaran-ajaran agama ,ada
perobhan yang segnifikan di tenagh-tengah masyarakat, sehingga
para imam tersebut diklasifikasikan sebagai Al-mujaddid. Adapun
tolokukur para ulama memasukkan kholifah Umar bin Abdul 'Aziz,
sebagai seorang Al- Mujaddid,adalah:

karena beliau telah memberikan perobahan yang positif dalam
kehidupan kaum muslimin, beliau telah berani membuat surat
keputusan yang diberikan kepada imam Muhammad bin Syihab Az-
zuhri , sebagai ketua panitia , untuk mengkodifikasikan hadits-hadits
nabi Muhammad,SAW.

| LaLiiSh (yindl qany 3adall de (e Lal ))ign 3l e ol JB8
(158 alu Al Gl IS ) Cancd

Artinya: berkata imam Ibnu Syihab Az-zuhri: Kholifah umar bin
Abdul 'Aziz telah memerintah kan kami untuk mengumpulkan
hadits, dan membukukannya, menjadi beberapa buku, dan buku-
buku hadits tersebut di kirim ke berbagai wilayah yang telah ada
penguasanya.

Sesungguhnya kholifah Umar bin Abdul 'Aziz, tidak
menghujat cara fikir para sahabat, dan para tabi'in pendahulunya,
dalam memberikan fatwa-fatwa hukum kepada problematika yang
dihadapi masyarakatnya pada masa itu,karena para ulama-ulama
pendahulunya berpegang pada Al-quran dan As-sunnah, dengan
pemahaman yang relevan dengan kondisi masyarakatnya yang
sedang dihadapi.

V1) e Y calaby ol Ol el (
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Sedangkan kelompok-kelompok yang memproklamirkan diri
seorang reformis, menghujat para ulama-ulama sebelumnya, dan
menguhujat berbagai macam hujatan, sikap seperti ini, bukanlah
prilaku seorang reformis.

Sedangkan kelompok-kelompok yang memproklamirkan diri
seorang reformis, mempublikasikan untuk meninggalkan ilmu-ilmu
yang telah di wariskan oleh para ulama-ulama pendahulu Kkita,
mengarahkan untuk mengikuti ilmu hermenitika, meninggalkan
ulumul quran, ulumuttafsir, sikap yang seperti ini bukanlah prilaku
seorang mujaddid, reformis.

Demikianlah antara lain tolokukur para ulama untuk
menempatkan kholifah Umar bin Abdul 'aziz sebagi reformis pada
abad pertama, memberikan tanwir pencerahan dan contoh kongkrit
dalam kehidupan keseharian, tidak menhujat, menyalahkan pendapat
para pendahulunya.

Maka dari itu slogan dari mereka, ( cxal) 22a5) pembaharuan
keagamaan, dan prilaku yang di pertontonkan berlawanan dengan
para reformis pada generasi awal, maka slogan mereka pada dasarnya
tidak bisa di benarkan, melainkan suatu usaha untuk merobohkan
agama, dengan semboyan,yang penuh dengan penipuan.

Kesalahan Dalam M emahami Sunnah

Yang di maksud dengan factor kebodohan berakibat
kesalahan dalam memahami hadits adalah, meninggalkan pendapat
yang kuat,(rojih) memilih pendapat yang lemah (marjuh) , atau
bahkan memilih pendapat yang bathil, karena disebabkan factor
kejiwaan dari seseorang, atau di sebabkan kurang menguasai
seperangkat ilmu yang harus di miliki, untuk memehami hadits-
hadits nabi, namun pada umumnya disebabkan ta’shub dengan
pendapat pribadi, untuk menguatkan pendapatnya .

[11- Pembaharuan pemahaman Hadits Di era Kontempor er

Antara lain yang wajib diketahui oleh setiap orang yang akan
mengamalkan sunnah Nabi adalah mengetahui dan mampu
membedakan macam-macam perbuatan, perkataan dan penetapan (
oAl (Jadll (J sl ) Nabi .

Kalau kita cermati Nabi, berada dalam kondisi yang berbeda-
beda, dan dalam setiap kondisi, terkondisikan untuk melakukan suatu
perbuatan, atau hanya memerintahkan sebagian para sahabatnya,
untuk melakukan suatu pekerjaan.

Sehingga  dikalangan ~ Muhadditsin ~ dan  Usuliyyin
mendivinisikan sunnah dengan devinisi yang berbeda:
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Artinya: Muhaddisun melihat Nabi sebagai pimpinan yang
menunjukkan kebenaran, yang menyampaikan wahyu dari Allah,
sebagai suritauladan kita,maka Sunnah adalah segala sesuatu yang
di dapatkan dari nabi,perkataan, perbuatan, an penetapan nabi,
atau sifat jasmani, atau rohani,atau perjalanan hidup , yang terjadi
sebulum jadi nabi, atau setelah jadi nabi, baik mengandung hukum
atau tidak.
s ) (g Al s dde 1l Al sy oo Vsiag Ll Joad) slale g
AR e Blall ) iy Glill s odas e (a3l e S
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Artinya: Usuliyyun melihat nabi sebagai seseorang yang menentukan
hukum, yang telah meletakkan kaidah-kaidah untuk para mujtahidin
yang datang setelah nabi,dan menjelaskan kepada ummat manusia
aturan dalam hidup dan kehidupan, maka dari itu Sunnah adalah
segala seseuatu yang datangnya dari nabi, selain Al-qur'an, yang
berupa perkataan, perbuatan, dan penetapan, yang bisa menetapkan
hukum syara'.
Dalam hal ini Imam Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-
qurofi, adalah seorang yang pertama kali memilah aktifitas yang

dilakukan Nabi ,dalam kitabnya: ( ) antara
lain, nabi dalam kondisi sebagai seorang Qodli,( ) Al-
imam al a'dhom( ) sebagai seorang mufti ( )

sebagainya, namun sebagai Rasul ,mendominasi aktifitasnya.

Semua hukum-hukum dalam Islam di bangun di atas wahyu ,
baik itu yang bersumber dari Al-qur’an atau As-sunnah. Namun
disana masih menyisakan ruang bagi para ulama revormis untuk
bergerak bebas menginterpretasikan wahyu-wahyu tersebut, sehingga
pelaksanaan ritual keagamaan ada yang mengalami perbedaaan
dengan apa yang telah di contohkan nabi, karena factor kondisi ,maka
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dalam hal ini para ulama usuliyyin membagi hadits nabi ada dua
macam, :
a- Sunnah syar’yyah : .

Yaitu sunnah yang di contohkan oleh Nabi ,dalam wilayah -
wilayah ~ yang tidak di perkenankan para reformis  untuk
mengembangkan kreatifitasnya, seperti sholat wajib 5 waktu,
bilangan rekaat sholat, waktu pelaksanaan sholat, penentuan puasa di
bulan Romadhon dan usia bulan Romadon dan juga bulan bulan yang
lain.

b- Sunnah ghoiru Syar’yyah :

Yaitu Sunnah yang telah dijalankan Nabi, sebelum beliau di
angkat jadi rasul, seperti Nabi menggembala kambing, dagang keluar
negeri ketika umur 12 tahun, menikah dengan janda saat beliau
berumur 25 tahun.

Amalan —amalan seperti diatas kita kaum muslimin tidak ada
kewajiban untuk mengikutinya.

Banyak kita temukan nas-nas Al-quran yang sifat masih
umum, seperti perintah untuk berzikir ,kita masih bisa bergerak bebas
untuk mengamalkannya, karena tidak ditemukan riwayat yang
menjelaskan secara kongkrit.

Ini adalah wilayah yang para ulama masih ada ruang untuk
menginterpretasikan  wahyu-wahyu tersebut di sesuaiakan dengan
ruang ,waktu , yang melingkupi, seperti Allah telah memerintah kan
untuk berdzikir dan bertasbih.

(1) Saual 5 5385 5 saiiuy ) 188 183 Bl ) 95830 ) gl Gl gl 1)

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada
Allah, dengan zdikir yang banyak, dan bertasbihlah, di pagi hari dan
sore hari.

Di dalam pelaksanaan dzikir kepada Allah, yang banyak tidak
di jelaskan, berapa jumlahnya...?, dan kalimat apa yang harus di
baca....? sendirian apa boleh berjama’ah pelaksanaanya....?
kemudiam mensuciakan pada Allah pada waktu pagi dan sore, belum
ada petunjuk yang jelas.

V- Dasar-Dasar Dalam Re-Interpretasi Sunnah

() pgd dyaaiJay) g )

A-Mengetahui Posisi Nabi Dalam Memberikan Ajaran.
Tl (B J gl CN 4D pa
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Modal pokok untuk memehami Sunnah secara benar adalah
memahami kondisi Nabi ketika menyampaikan risalah, disana kita
temukan beberapa status yang dijalani Nabi antara lain:

Pertama : Nabi sebagai Musyaarri'( gs<all)

Dengan tujuan inilah Allah mengangkatnya sebagai seorang
Rasul,dan inilah mayoritas aktifitas Nabi, seperti ketika
menyampaikan beberapa ajaran ketika haji Wada', sebagaimana
riwayat dibawah ini:

A
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Artinya: Sesungguhnya Abu  Az- zubair mendengar dari Jabir

berkata : aku melihat nabi melontar jumroh dengan mengendarai

ontanya pada hari raya ldul Adlha, dan Nabi bersabda : Hendaklah

kalian mengambil dariku contoh pelaksanaan ibadah haji kalian,

sesungguhnya saya tidak mengerti kemungkinan aku tidak bisa

melakukan haji setelah ibdah haji ku ini, dalam kesempatan itu nabi

menyampaikan beberapa ajaran sebagai mana riwayat dari imam
Bukhori :

(J}V_Q; vi&;stuW\jmJu oSigaly (Sslas 86 »

W L v*<"‘ st ¢u NIRRT Vsﬂm 3 NS [Svy AQJ;f
Artiya: Sewngguh nya darah kalian haram untuk dlallrkan, dan
harta benda kalian haram untuk dirampas, dan kehormatan kalian
haram untuk dicemarkan, sebagaimana Allah memulyakan hari raya
ini,dibulan yang mulia ini, hendaklah yang datang ditempat ini (
padang Arofah) menyampaikan kepada yang tidak datang.

Ajaran-ajaran yang semacam itu menjadi atauran kehidupan

untuk seluruh kaum muslimin, tidak ada pengecualian, dan akan
abadi samapai kiamat.
K edua:Nabi sebagai seorang Mufti, ( ale¥! Adall ).
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Yang sedang memberikan jawaban terhadap salah satu
sahabat yang sedang menghadapi suatu problematika, ketika
melaksanakan rangkaian ibadah haji tidak seperti lazimnya yang
dilakukan Nabi, maka Nabi memberikan solusi yang cukup
memberikan kemudahan sebagaimana riwayat Imam Bukhori

P
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Artinya: Sesunguhnya nabi berhenti di Mina , karena ada sahabat
yang bertanya : wahai Nabi saya telah mencukur rambut sebelum aku
menyembelih kurban...?Nabi menjawab: sembelihlah kurban, tidak
ada masalah, kemudian ada seseorang yang menanyakan hal yang
sama, wahai Nabi aku telah mnyembelih sebelum aku melontar
jumroh, Nabi menjawab: lontarlah jamaroh, tidak Ada masalah, para
sahabat yang mengalami problem mendahulukan atau mengahirkan,
semua dijawab nabi , lakukan tidak ada masalah.

Jawaban —jawaban dari Nabi tersebut adalah husus bagi
seseorang Yyang telah menghadapi suatu problem , tidak bisa
diterapkan pada siapapun dalam kondisi normal,sedangkan dalam
kondisi normal,dianjurkan melakukan secara tartib. Adapun amalan
ibadah haji pada tanggal 10 Dzil hijjah adalah ,melontar jumroh,
mencukur rambut ( tahallul awal) kemudian thofaf Ifadhoh ( tahallul
kubro) kemudian menyembelih kurban.

K etiga: Nabi sebagai seorang Qodli,( <\l )

Menyelesaikan kedua orang yang sedang bertikai,seperti
dalam riwayat Imam Bukhori sesunguhnya sahabat Anshor
bertetanggaan kebun sama sahabat Zubair bin Awwam, Anak
Shofiyah binti Abdul Muttolib, kebun yang dimiliki sahabat Anshor,
dibawah miliknya Zubair, Sehingga ketika ingin mengairi harus
melewati kebun Zubair bin Awwam.

M) rldl e Ladl Ol (V7)) R ol (Yo 3 gl syl as i (
AvY/ea/a
Al-Dzikra Vol.X No. 1 Januari-Juni Tahun 2016



Re Interpretasi Hadits di Era Kontemporer... 105

Sahabat Anshor tadi berkeinginan agar supaya air langsung
menuju kebunnya, tidak perlu mengairi dulu dikebun Zubair,
problem ini dilaporkan kepada Nabi, kemudian Nabi memberikan
keputusan kepada Zubair, agar mengairi dulu tanamannya, kemudian
baru mengairi kebun sahabat Anshor. Namun sahabat Anshor tidak
menerima keputusan tersbut, dan berkata: keputusan ini, engkau
putuskan karena Zubair anak bibimu.? Kemudian Nabi marah,
setelah itu Nabi memutuskan hukum baru : Wahai Zubair alirkan
dulu kekebun mu, sampai air mencapai batang-batang kurma",
kemudian Zubair berkata , kejadian adalah penyeban turunnya ayat
dalam hadits dibawabh ini:

» r.l.wj ade S le.a isfj\ JL:E_; ¢ )LAN\ U.AJ;-) J.A.:J.S\ ('..\p\:- JG 3 89,8 )&
» P e JU Mu‘ 4 L;)L@Y\ JGs .« JM) des e
I QM;M;E;)\JL;; <<qw\f¢jll\iﬁs§$§¢;:jdw\

15 o}/a/ P -2 - s & o0& - - o s

()(ﬁﬂqu_&j& dny@JjW)dedj

Inilah contoh aktifitas Nabi sebagal godli, maka jlka Nabi
memutuskan seseuatu tanpa kehadiran kedua belah fihak, maka posisi
Nabi tidak sebagai qodli, seperti ketika Nabi memnyelesaikan
problem yang di hadapi Hindun bin Utbah istri Abu Sufyan yang
bakhil, Nabi menyuruh nya: ambillah uang belanja secukupnya, untuk
kamu dan anak-anak mu dengan baik, seperti yang dikandung dalam
hadits dibawah ini:

A)J\Lgl.,a‘\ﬁ\d).w)é&dwd\ov\wde}JdUW\puﬁ
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°os - /a!l///e} “%
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Keempat: Nabi sebagai kepala pemerintahan,( s«Y )

B)lre] el 0 (
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Maka suatu saat dalam suatu pertempuran Nabi memberiakan
sugesti untuk semangat berperang, dan tidak boleh di lakukan diluar
kondisi perang, seperti riwayat dibawah ini:

(P 4l SUE U8 (5 )) 10 0 s s el ham ) Jgms5 J8

Artinya: Barang siapa membunuh membunuh musuh yang Kkafir,
maka semua yang melekat di jasad musuh tersebut adalah menjadi
miliknya., hal ini tanpa harus menunggu keputusan dari imam.
B.Mengikuti Jegak Sahabat Nabi,Dalam Menghadapi Kondis
Masa Kini

AR B Cilaaiuall ) ga) Aga) ga B ) e agrilalaa g dlanal) i) ga LI

Modal utama untuk memahami Sunnah adalah, memahami
kondisi yang kita hadapi sekarang ini, dan juga memahami tujuan
syari‘at di terpakan (gl valia ),

Dalam hal ini para sahabat generasi setelah Nabi telah
memberikan contoh pemahaman pesan hadits , meninggalkan
pemahaman Sunnah secara tektual, sehingga mampu memberiakn
solusi problematika yang dihadapi.

Nabi telah membagi rampasan perang Khoibar terhadap
semua tentara yang terlibat, namun ketika sahabat Umar menjadi
kholifah, rampasan perang dari Mesir, dan Iraq , tidak di bagi,
segenap tentara,namun tanah-tanah rampasan tersebut, masih
ditangan para pemiliknya, namun di kenakan pajak, supaya pajak
tersebut menjadi pemasukan genarasi muslim yang akan datang,
dalam hal ini Imam Ibnu Qudamah mengatakan:

sl (3 2 et gy ade ) Lo I aandy ) aal ) 1S JB

3 U3 ey Lod Bmeall o dg 4 Bmdial) SIS U By (adLLY)
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Artinya: Imam Ibnu Qudamah berkata: Dimasa —masa awal Islam

Nabi membagi rampasan perang Khoibar , demi kemaslahatan pada

saat itu, namun pada era sahabattidak di bagi, dijadikan harta
wadof , akan lebih bermanfaat.

Dalam masalah penemuan barang hilang, sahabat Usman bin

Affan melihat kondisi yang dihadapinya berbeda dengan kondisi

) g el Gt fr Dl (VA) ) SIS (1)) (B ) sl o (
YAVYN Ve ey cade o S s

Byyyefo iaald Y = (
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sebelumnya, maka hal ini menjadikan berpandangan beda dengan
Nabi, sahabat Abu Bakar, dan sahabat Umar.

Kemudian Nabi di tanyai jika yang ditemukan adalah
kambing...Nabi menjawab, jika anda mau bisa engkau ambil, atau
saudaramu, atau anda biarkan sehingga dimakan srigala, inilah yang
dimaksudkan hadis dibawah ini:

Gs ;AZ\;’&\} : L@J\%; L;,@u,u Jj& f\;’\ ;L;- uu i Lgse » JG alazll
uju,; \,;;L;M o By I Uy J6 ¢ iy 25 oy s e A«

(.,;J\ Ju el el Bag B e i 8T Ll ;J c

19, 4 R 1

« O j\cvbﬁl;\vU@»JLu

Keadaan seperti ini berlangsung terus sampai masanya
sahabat Umar, pembiaran terhadap unta dan kambing sehingga unta
dan kambing hidup dan beranak pinak dalam keadaan aman, .Namun
ketika memasuki masa sahabat Usman bin Affan, kondisi kehidupan
masyarakat sudah berobah,maka beliau memutuskan keputusan yang
berbeda dengan para pendahulunya, unta dan kambing diambil dan di
umumkan, kemudian di jual, ketika datang pemiliknya, maka
diberikanlah harganya, sebagaimana yang dimaksud hadis dibawah
ini:

g :d Lol 3 Gl ayy L OS ae &1 o) Olis oy Olete sl ¢

o -2 2 0 s s

Jﬁ;dujg&y\JWu\f J}MUL@MJ cwquus,.b
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~

Keputusan sahabat Usman di teruskan oleh sahabat AI| b|n
Abi Tholib, kemudian hasil penjualannya di simpan di baitul mal,
jika datang pemiliknya diserahkan hasil penjualan tersebut.

x ®

) Ll dy aladlll G e OL (V1)) aladlll OLST (20) @ Sl e (
XY Aedfy colell)
D) YAY [V eaa] e (Jlgall sliad O ¢ sVl (3 i lle a2 (
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Kasus- kasus seperti diatas, yang kita hadapi diera moderen ,
kita bisa merujuk kepada sahabat Usman, sehingga kita bisa
mengetahui mana yang harus tektual, dan mana yang bisa
kontektual, (< el gl A ),

C.Memahami Sunnah Yang Tetap

Antara lain untuk bisa memahami Sunnah dengan benar
adalah, mengetahui eksistensi Sunnah itu sendiri, jika disandingkan
dengan Al-quran. Secara garis besar Sunnah adalah petunjuk
pelaksanan apa yang terkandung dalam Al-quran. Dalam hal ini
para ulama telah membagi hadits menjadi beberapa pembagian,
untuk mengetahui mana sunnah yang bisa di re-interpretasi, (= xS
Lee¢d ) dan mana sunnah stawabit, yang tidak bisa di re-interpretasi (

) yang hanya mengikuti apa yang datang dari Nabi.
Pertama: Sesuai dengan Al-gqur'an dan menguatkan
( AlBaSay oAU A8 ga il )

Antara lain contohnya adalah sunnah yang sesuai dan

menguatkan dalam Al-quran adalah hadits di bawah ini:

o i ey ade 1 o AIJ\waJumu;vuudsu;
AT m\M}; a3y e pm n ujz w A ,afj Al 9 45\ Y Ju
(22);*\1‘ Ojy b ol o Gylb o s 4! Ju PR
Artinya: "Barang siapa yang mengatakan tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah, dan menginggakri tuhan-tuhan yang
disembah selain Allah, maka hartanya, darahnya, sudah dalam
perlindungan Islam".

Maka hadits di atas sesuai dengan ayat AI qur an dibawah ini:

//////

) mbwyjuf\wa&m}@h Mj\wdﬁdﬂ\do;$y

@ e cw R il g Al aj,du il 25
Artinya: Tidak ada pemaksaan dalam agama, tel ah jelas antara Jal an
yang lurus, dan jalan yang sesat, barang siapa yang mengingkari
terhadap tuhan-tuhan selain Allah, dan beriman kepada Allah,maka

) LY Jsi @ U Ji a8 0l () ) O ST (Y) (8 s pLeY1 i (
ArYa/yTe oy
22) YA EYALY s 1 (
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dia telah memegang tali yang kuat,pasti tidak akan lepas, dan Allah
maha mendengar lagi mengetahui.

Maka hadits yang seperti ini yang mengandung ajaran yang
inti, tidak mungkin di re-interpretasikan, karena ini menyangkut
masalah yang pokok yaitu ketuhanan.

Kedua: Sunnah menjabarkan ke globalan Al-qur'an

Dalam hal ini Al-qur'an hanya memberikan informasi secara
global, maka datanglah sunnah untuk menjelaskan kegloblan itu,
seperti perintah tentang sholat.

Artinya: Dengan kembali kepada Allah dan bertagwa kepadaNya,
dan mendirikan sholat, dan jangan jadi orang Musyrik.

Kemudian datanglah hadits untuk menjelaskan pelaksanaan
sholat, sebagaimana riwayat di bawah ini:

Sos-

s ey e B o ST (b LS"U)JLA Ju

V_iju&a»\u_l‘p AIJ\JJMJQK Mdfwo.wwucdf)mw
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Aryinya: Malik bin Huwairis dan kawan-kawannya yang
usianya sepantaran, mendatangi Nabi, kemudian mondok mugim
bersama Nabi selama dua puluh hari, dan Nabi sangat sayang
kepada mereka, ketika Nabi mengetahui kondisi kami sudah kangen
sama keluarga, Nabi bertanya, anggota keluarga yang menjadi
generasi peneruskemudian kami mejelaskannya, kemudian Nabi
bersabda: kembalilah kepada keluargamu, hiduplah ditengah-tengah
mereka sebarkanlah ilmu kepada mereka, dan perintahlah untuk ta'at
kepada Allah, dan sholatlah kalian ditengah-tengah keluarga,
sebagaimana kalian meliahat aku sholat, dan ketika datang waktu
sholat, kumandangkanlah azdan, dan dirikan sholat dengan
berjama'ah, dan jadikan imam yang paling tua usianya.

2) el 15LST13) 3Ll 0 OL (VA) OBV ol () ) & )l am = (
RAVACYAY
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Mentahsis keumuman Alqur'an, kegunaan tayammum, untuk
musafirin mukimin, tentang amal yang tidak putus,tentang anak yang
membunuh tidak dapat mewarisi bapaknya,tentang bangkai dan darah
yang di halalkan,tentang batasan pencuri yang harus di potong
tangannya.

Ketiga: Sunnah berdiri sendiri, memebawa hukum baru yang
tidak terdapat dalam Al-qur'an.

Nabi sudah mempridiksi bahwa kelak dikemudian hari ada
sekelompok ummatnya yang menolak sunnah yang mustaqil
sebagaimana riwayat di bawabh ini:

RN vj“ﬁ o d Lo JJ\ sy o8 2 San op gkl o
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Artinya: Ingatlah bahwa sesungguhnya saya telah diberi Al-qur'an,
untuk pegangan hidup dan saya diberikan seperti Al-qur'an yaitu
sunnah untuk pegangan hidup, dan ingatlah berhati-hatilah nanti
ada seseorang yang hidupnya berfoya-foya tidak mau mencari ilmu,
berkata: peganglah Al-qur'an segala sesuatu yang di halalkan, maka
halalkanlah, dan apa yang diharamkan , haramkanlah " , tapi juga
ingat aku telah mengharamkan apa yang tidak ada dalam Al-qur'an
daging himar yang dipelihara, hewan yang bertaring, dan haram
mengambil lugothohnya kafir mu'ahad, kecuali jika mereka tidak
membutuhkan, dan hormatilah, dan suguhilah tamu-tamu kalian yang
semestinya,dan jika tidak, kalian akan mendapat sangsi yang
setimpal.
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Artinya:Ingat lah,demi Allah sesungguhnya aku telah memberikan
pengarahan, memerintahkan, dan melarang, dalam banyak hal,
sesungguhnya sesuaatu dari saya yang telah saya berikan,
kedudukannya, seperti Al-gur'an menjadi sumber hukum.
relina aing (40 alie s QLS sl () el 8 2l Q6
£ ade dp Oy 2%y wmy S (3 Lo cpe OF o 037 (5T 0L e Gy
ALy Jasl pgily (SH sy 2 2l 0S5 55 S 3 L
COUTa e gkl
Artinya: Saya di ijinkan untuk memberi penjelasan apa yang global

dalam Al-qur'an, dan saya di ijinkan untuk menambah, seseuatu yang

tidak ada di dalam Al-qur'an,menjadi kewajiban untuk diamalkan,

seperti kewajiban yang tertuang dalam ayat-ayat yang dibaca dari Al

—qur'an.

Prediksi Nabi tersebut telah berbukti, ahirnya muhaddisin

telah mencatat ada hadis palsu yang lahir dari kelompok kafir Zindiq,

dan kelompok Khowarij sebagaimana yang di jelaskan oleh imam
Ibnu Abdul Barr.

1S o o e JB V.LJ\ &l PS8 e ol JB
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Artinya: Sunnah dari saya yang telah sampai kepada kalian

semua,di korelasiakan dengan Al-qur'an, jika sesuai, maka aku
telah, mengatakanya, jika tidak maka aku tidak mengatakannya.

A gy al 7% 92 58 V) 5 o 5Ll 48 5 8 (il LS o b g yeli Uaa e airans 1))
afia g ol 8l cagi g " AR e i e g gall pua gl (e Cuaal) 138 5 e S
(@),

Artinya: jika kalian mendengar Sunnah dari saya,di korelasiakan
dengan Al-qur'an, jika sesuai, maka terimalah, jika tidak, maka tolak
lah hadisitu.

tidak ditemukan dalil untuk membenarkan hadis itu, ini termasuk
hadist paling palsu, ada pun hadits yang benar adalah kebalikannya,

.YaA/¢ cgle=d) gl L}TW o ) (ILM (
2y o[y slid) Cras (
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bahwa nabi telah di beri Al-qur'an, dan hadist yang sama dengan Al-
qur'an.
Antara lain Sunnah yang berdiri sendiri adalah:

1- Sunnah telah datang dengan hukum yang baru yang tidak
ada dalam Al-quran seperti keharaman tentang menikahi seorang

wanita, dengan saudari perempuan bapaknya ( ) dan dengan
saudari perempuan ibunya ( ) seperti dalam riwayat hadis
dibawah ini:

5 ke e 85 A8 Y 5 dlug ade A Gl A 3505 06 08 550h o (e
@) e

Artinya: Seseorang tidak diperbolehkan menikahi wanita, dan
bibinya ( ) dan bibinya ().

2- Sebagaimana halnya Sunnah telah mengharamkan setiap hewan
buas yang mempunyai taring, sebagaimana riwayat dibawah ini:

LYl g2 Bl g Il )9 A5 flendl 0 QU (63 SR 1 SN
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Artinya: Sesungguhnya nabi melarang memakan seluruh hewan
buas yang bertaring.
3- Sebagaimana Sunnah telah datang dengan memberikan hukum
baru, tentang hukuman seorang pezina yang belum beristri ( (e e
)dijilid seratus kali,dan di asingkan selama satu tahun, dan untuk yang
sudah pernah beristri  ( )di jilid seratus kali dan di
rajam, sebagalmana riwayat dibawah i |n|
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4- Sebagaimana sunnah telah datang secara mustaqil untuk menjelas
batas waktu seseorang yang memakai khuf, jika mugim sehari
semalam, namun jika musafir, tiga hari tiga malam, sebagai mana
riwayat dibawah ini:

s &0 o ~r0-8 o -

JJ_A-\L;_;C.MA\»JUVJMJWML};&J\JQML ;A e

P, 15 ol off R w1
5- Dalam hal hukum gishos bagi seseorang yang melihat isi rumah
orang lain tanpa disertai ijin, maka boleh untuk mencolok matanya,
seperti riwayat dibawah ini:

f”b’wddb‘w»wvwwwdw’ e
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Ini antara lain contoh, bahwasannya hadits telah datang
secara mustaqil, untuk menjelaskan beberapa hukum yang Al-qur'an
tidak menyebutkan.

Sunnah yang datang untuk menjelaskan keglobalan Al-quran
adalah sunnah yang tetap (sl e &l )yang mengandung,
tentang aqgidah, ibadah dan mua'malah, dan hukum keluarga, dan
sunnah yang mustagil, adalah untuk membangun pondasi yang pokok,
yang tidak mungkin berobah, dan wajib diterima selama memenuhi
syarat dalam sanad dan matannya.

D. Memahami Pembaharuan Memahami Sunnah.

Antara lain untuk bisa memahami Sunnah dengan benar
adalah, mengetahui hadits yang bisa di re-interpretasi, ( leegd 23 )
bisa kontektual, dengan mempertimbangkan maqoshiduttasyri’ (

Modal pokok untuk bisa memahami sunnah dengan baik
adalah, mengetahui (w2555 Sbwl )yang terkait dengan kasus
tertentu. Seseorang yang telah berfikir secara mendalam akan mudah
menemukan,sesungguhnya sunnah di  bangun untuk menjaga
kemaslahatan dalam suatu kondisi tertentu, untuk mendatangkan

YNV AV/Y el 3 Bl Ol (1Y) Blekll OST (1) @ 139l ol e (
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maslahah, dan menghindarkan suatu mafsadah yang tertentu, untuk
menjawab suatu problem, yang terjadi pada masa itu, maka
kadangkala sunnah yang seperti itu, kelihatannya menjawab problem
secara umum dan abadi, tetapi jika kita kaji ulang dengan pemikiran
yang mendalam, hukum tersebut lahir, karena suatu permasalahan,
maka jika demikian, hukum tersebut tidak berlaku lagi, karena sudah
sirnanya masalah tersebut.

Dalam hal ini ada beberapa sunnah, yang bisa kita jadikan
pijakan untuk meperbarui memahami sunnah:

Pertama: tentang perkawinan bungakurma (  Jaill sl )

Pada suatu saat nabi berjalan melewati petani kurma di
madinah yang sedang mengawinkan bunga jantan dan bunga betina,
jika kalian tidak melakukan itu, hasilnya juga akan bagus, kemudian
mereka meninggalkan aktifitas tersebut , ketika memasuki masa
panen, hasilnya tidak bagus, kemudian nabi bertanya bagaimana hasil
panen kurmanya...? Mereka menjawab begini... begini.., kemudian
nabi bersabda: " Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian ",
sebagaimana riwayat sunnah dibawah ini:
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Kedua: Sunnah yang melarang tinggal ditengah-tengah orang
musyrik.

Disaat kaum muslimin masih lemah, belum mempunyai
kekuatan yang bisa diperhitungkan oleh musuh —musuh Allah, Nabi
mewajibkan kaum muslimin yang di Makkah untuk berhijrah ke
Madinah, menyatu dalam suatu lokasi untuk membangun kekuatan,
maka dari itu untuk memberi sugesti agar mereka bersedia untuk
hijrah Nabi mengeluarkan pernyataan yang mengandung sebuah
oltimatum, yaitu Nabi akan terbebas dari mereka jika mereka
terbunuh, karena mereka telah Dberdomisili ditengah-tengah
masyarakat yang memerangi kaum muslimin.

Karena Allah telah membedakan antara wilayah orang Islam,
dan wilayah orang kafir, maka kaum muslimin tidak diperkenankan
berdomisili diwilayah orang kafir,karena ketika mereka menyalakan
api, maka orang islam nampak kelihatan di kelompok mereka,
sebagaimana dimaksudkan sunnah di bawah ini

P P

453‘ gsl'p LS‘J‘ JJ CLJ JU cJA.A.S\ iﬂb JM\; (:_4_.‘,4 :f:\: (/,.:,4:9\.;

o/; so0- & 2 s sogs

J-@-b‘u‘-’v-‘“v—l‘“"’yu"wdf\-"»JUJJ“”MHL;‘UHM)

P o %o

<<w\u6;jy>>Ju3 AIJsJ}WJb\JJu <<ugw,J

5% O asUly w5 C Bjb 8 ) OF solins pgiam JU 1 glld JB
Laly ot i DS 1gssl 13 5> oMy @ ,UST Shy of (.
Jika kaum muslimin berdomisili ditengah-tengah orang kafir,

tidak menutup kemungkinan akan mengikuti, kebudayaan dan
aktifitas mereka, dalam berpakaian, beradat istiadat, barang siapa
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yang menyerupai kelompok lain maka dia termasuk kelompok
tersebut.

Hadis ini disampaikan Nabi ketika suasana mewajibkan
untuk berhijrah, demi membangun kekuatan, dan ketenangan
beribadah kepada Allah. Jika suasana sudah berobah dengan apa
yang dimaksudkan dalam hadits, bahwasannya berdomisili ditengah-
tengah orang kafir membawa maslahah dan menolak mafsadah, maka
status hukum jadi berobah.

LA.LC«) ‘b}"'j ale & 9k (,_<.4LU

Ketiga: Bepergiannya kaum wanita dengan mahromnya.

Dimasa permulaan Islam, kondisi keamanan dalam perjalanan
tidak seperti di masa moderen sekarang ini. Tempo dahulu berpergian
ditengah padang pasir, yang tidak ditemukan air, dan juga alat
transportasi pada ,masa itu hanyalah, Unta, Khimar, dan Keledali,
sedangkan seseorang yang musafir,pasti menemukan suasana yang
tidak nyaman,apapun alat tranportasinya, dan jika terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan, wanita karena kondisinya yang lemah tidak
mungkin  mampu  menyelesaikan  sendiri, jika dihadapkan
problematika.

Suasana yang penuh kehawatiran itu, mengkondisikan kaum
wanita tidak mungkin bepergian sendirian, maka tidak ada tempat
minta pertolongan kecuali keluarga dekat yaitu mahrom.

Secara teori jika masih ada hubungan mahrom, tidak akan
adanya syahwat, dan tidak menutup kemungkinan dalam suasana
perjalanan yang cukup panjang akan terlihat aurat satu sama lain,
yang kadang bisa menimbulkan birahi,maka teman yang paling tepat
adalah mahrom. Sehingga Nabi memberikan ajaran yang sesuai
kondisi saat itu, sebagaimana riwayat hadits di bawah ini:
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Artinya: Janganlah seorang wanita bepergian kecuali dengan
mahromnya, dan janganlah seorang laki-laki mendatangi wanita,
kecuali wanita tersebut didampingi mahromnya, kemudian ada
seorang sahabat mengajukan pertanyaan kepada nabi: wahai
Rasulullah saya ingin untuk berperang, sedangkan istri saya mau
menjalankan ibdah haji, maka nabi menjawab: temanilah istrimu
untuk berangkat haji.

Suasana yang aman tadi sudah di prediksi Nabi dalam sebuah
hadits yang cukup panjang diriwayatkan oleh sahabat Adi bin
Khatim:

Lé_._/cw\.uj\.:a;\; ;,JJ<<;;3.=L-\;J/\;J.;5§.\&L3>>JLM ......

xS0l Colar G ¢ apdl e 25 bl Dy Sl oy I 06 » JB

BRCIN e <<(39) A N af SEY

Artinya: Wahai Adi tahukah kamu Khiroh...? ... jika anda di

anugrahi umur panjang anda pasti akan melihat Dho'inah ( wanita

yang menaiki unta) berjalan dari khiyaroh( kota di wilayah kufah)

sampai Makkah, kemudian melakukan thowaf, tidak ada yang
ditakutkan kecuali Allah.

Dari kesimpulan hadis tersebut Islam sudah menemukan
kejayaanya, hamparan bumi penuh dengan kesejahteraan dan
keamanan, sehingga wanita jika bepergian tidak menemukan
kehawatiran, yang semula larangan menjadi diperbolehkan.

Maka sudah tidak asing lagi sebagian fugohak telah
membolehkan wanita berangkat haji, tidak dengan mahromnya, tidak
dengan suaminya, jika perginya bersama para wanita yang bisa
dipercaya, atau dengan suatu rombongan yang terpercaya.

Dalam hal ini istri Nabi Ibu Aisyah melaksanakan haji dimasa
kholifah Umar bin Khottob , tanpa disertai mahrom, hanya saja dalam
rombongan tersebut ada sahabat Usman bin Affan, dan Abdurrahman
bin Auf.

Bahkan sebagian ulama telah membolehkan wanita yang
terpercaya berangkat sendiri, jika kondisinya aman.

E- Mengumpulkan Riwayat & Memahami Asbabulwurud.

B) oMYl @ s oladle (7)) 3L oL (o) 3 sl syl A (
REERRVARARYAs
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Antara lain untuk bisa memahami Sunnah dengan benar dan
lengkap adalah, mengumpulkan riwayat-riwayat  hadis yang
berhubungan dengan kasus tertentu, dilihat dan diperbandingkan
sanad-sanadnya,dan diperhatikan perbedaan antra redaksinya.

Inilah kaidah yang harus dipegang untuk memahami Sunnah yang
benar, tidak cukup hanya berpegang dengan hadis satu, jika akan
mengambil suatu hukum, atau berfatwa, sekalipun hadis yang di
buat pijakan sohih. Dan melupakan kandungan hadis —hadis yang
dalam satu kasus.

Jika didalam Al-quran antara ayat yang satu dengan yang
lain adalah saling menafsirkan dan saling menjelaskan, sehingga
terciptalah suatu pemahaman yang utuh, begitu pula dalam
memahami Sunnah, dan bahkan harus lebih diperhatikan, karena
sunnah mempunyai sanad yang banyak, dan beraneka ragam
redaksinya, maka dalam hal ini Imam Ahmad bin Hanbal berkata:
((gg;bawmieﬁ‘;‘@éﬁﬁcﬂﬁé‘ilieﬁ‘)) 4l i 2aal AlaY)
Artinya: Hadis jika tidak dikumpulkan seluruh sanad-sanad yang
ada, tidak akan bisa di fahami secara utuh, satu hadis dengan yang
lain saling keterkaitan dan saling menafsirkan.

F- Memahami Perobahan Arti Suata Kata Di Masa Kini

Termasuk Modal pokok untuk memahami hadis secara benar
adalah, mencermati secara seksama tentang kandungan arti dalam
sebuah hadis, sebab arti yang dikandung dalam sebuah Kata,
terkadang mengalami perkembangan dari waktu kewaktu, dan juga
terkadang juga terjadi perbedan antra satu wilayah dengan wilayah
yang lain, hal ini sudah terkenal dikalangan pakar bahasa,karena
factor keterpengaruhan lokasi dan waktu.

Kadang sebagian sekelompok masyarakat mempunyai istilah
yang sudah terkenal dalam suatu hal tertentu, namun istilah itu tidak
bisa dipergunakan untuk memahami sebuah hadits, sehingga jika
dipaksakan ,mengakibatkan pemahaman yang salah.

Seperti kata tashwir () xs<i )sa 55 ) kosa kata ini kita
jumpai penggunaanya dalam kehidupan keseharian,dan juga terdapat
terdapat dalam hadits yang sohih, vyaitu tentang pelarangan
menggambar yang bernyawa, sebagaimana riwayat hadits dibawah
ini:

O YNY/Y regalad) dasll bl 1Ty (sl 33T ekl (
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Artinya: Ada seoarng | aki-laki datang kepada sahabat Abdullah bin
Abbas, wahai ibnu Abbas saya seseorang yang kehidupan saya
adalah menggambar, maka menjawablah Ibnu Abbas ,saya tidak
menceritakan kecuali informasi yang pernah saya dengar dari Nabi,
bahwa Nabi bersabda: Barang siapa yang menggambar suatu
gambar, sesungghunya Allah akan menyiksanya, sehingga dia
mampu meniupkan nyawa, tetapi dia selamanya tidak akan bisa
meniupkan  nyawa, maka  laki-laki tersebut  merasa
ketakutan,kemarahan nampak di wajahnya, kemudian Nabi
bersabda: celakalah kamu, jika anda tidak bisa meninggalkan
pekerjaan itu, maka anda bisa menggambar pepehonan, dan segala
sesuatu yang tidak bernyawa.
G- Memahami Alur Kondisi Pembicaraan
Add) agd paad B W il g (land) AN
Termasuk Modal pokok untuk memahami hadis secara benar
adalah, mencermati secara seksama dan memahami tentang alur
pembicaraan yang sedang di bicarakan.( &kdl ¥> )dan ini adalah
metode yang sangat penting, untuk memahami sunnah secara benar.
Memahami Alur pembicaraan merupakan suatu pertanda (
4y 8 ) untuk mengetahui maksud tujuan sang pembicara, jika tidak
memhami ini, maka akan terjadi kesalahan yang fatal.sebagaimana
ayat ini:
(#2480 el G EE) 3Y))
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Setelah mengetahui alur pembicaraan ayat sebelumnya, dan
memperhatikan asbabunnzul, ternyata artinya bukan mulia dan
terhormat melainkan adalah hina dan dina, karena ayat sebelumnya
di turunkan dalam kasus Abu Jahal.

al 3 adp 1B GalB e Gane e 8 o) W B (oY) e ol W

axﬂ}}

;\ Yo J,r—\ J;-) o e J_@;— )’\ JG aals JB (ojl.&b oj.b-) J@:—

. <43) (&g\ ﬁJ«,.J\ ot JJL a:) :J:.-j J'.P A Jus (&

Dalam Alur pembicaraan (3wl 4¥2 ) dibagi menjadi dua :
Alur pembicaraan ( Jéall 3w ) dan Alur kondisi (@ plael) Bl )

Alur Pembicaraan ( )adalah alur bahasa yang bisa
menciptakan suara , kemudian melahirkan kata, kemudian kata
melahirkan kalimat, kemudin kalimat melahirkan teks( ).

Adapun gorinah untuk mengetahui ( Jéall 3w 2¥2 ) dengan
mengetahui susunan gramernya, dan memahami arti yang dikandung,
hal ini membutuhkan ilmu yang cukup, sehingga dalam memahami
dalalah siyaqul maqol, kadangkala mengalami perbedaan .

Alur Kondisi (el 3w 4¥a2) adalah mengetahui tujuan
pembicara, kondisi , terkadang ada dua teks yang sama artinya secara
bahasa, tetapi berbeda yang dimaksudkan oleh sipembicara itu
sendlrl sebagaiman rlwayat di bawah ini:

MJM ;St?;;; Gy b L;J,\ JQ W)y ¢ oy JUEY > ¢ ool

<<4j\;L;L;J\mJ>;€_eL@_>S~of\&\)\WL¢JJ\

Artinya : Sesungguhnya legalnya suatu aktlfltas adal ahjika ada niat,

dan setiap aktifitas yang di lakukan seseorang tergantung yang dia

niatkan, berangsiapa yang perginya ke Madinah untuk dunia, atau

menikahi seorang wanita,maka hijroh hanya untuk dunia atau
wanita.

Kalimat (4l ,a L A 4a¢d ) hak dlomir («dl.../ <.

)sudah bisa ketahuan artinya jika memperhatikan alur pemblcaraan

sebelumnya.
r OBl gl B Adadatl) ALY e
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Artinya: s&ungguhnya jika salah satu di antara kallan sedang

menjalankan sholat, datanglah setan untuk menggoda, sehingga tidak

tahu berapa jumlah rekaat yang sudah di kerjakan,jika hal itu terjadi
maka sujudlah dua kali, dalam keadaan duduk.

cle ) Jo A el s O e 3 eundl s e 03la)) i dUay ol JB
OF o Gt dy ¢ o ade Olaid) oy oo b seed) Sgmnny ol
o byl Bl 3 SISy ¢ oSS iV ¢ AL 5l Ay b e 055
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Dalam hal ini imam Ibnu Baththol berkata: Nabi
memerintahkan sujud terhadap seseorang yang sholathya ada
keraguan, tidak membedakan antara sholat sunnah atau wajib |,
sholat yang dikerjakan sifatnya umum ( L@ Ij3) ) redaks yang
umum, ketika dalam kalimat syarat, membawa arti umum, begitu juga
membawa arti yang umum, jika dalam kalimat yang nafi (&S ¢ox Y

)

Memahami Alur kondisi pembicaraan, ( plall Gaw )
merupakan suasana berjalannya komunikasi antra pihak yang
berbicara dan yang di ajak bicara, kunci untuk mengetahui maksud
dari ungkapan yang telah disampaikan kedua belah fihak adalah
mengetahui asbabul wurud hadis tersebut, hal itu bisa dibantu dengan
mengumpulkan riwayat yang berhubungan dengan kasus tersebut.

Adapun yang berhubungan dengan ( s&dl 3L )untuk
memhami kandungan hadist adalah hadis riwayat dzul yadain(
ol ), setalah memengetahui alur kondisi pembicaraan ,Panggilan
tersebut, bukan untuk menghina, melainkan untuk membadekan
dengan para sahabat yang hadir pada saat itu, jika bertujuan menghina

) bl 2 3 s S (V) By el SLST (YY) @ sl 4 (
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atau menggibah maka tidak diperbolehkan, sebagaimana riwayat
dibawah ini:
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V. KHOTIMAH.

Seorang pembaharu dalam Islam sangat di butuhkan, maka
dari itu Allah telah menciptakan para ummat manusia yang bisa
mengetahui problematiknya dan solusinya, disetiap penghujung
abad.

(Lo i UG JSIy alSlite Jlal JSI gl i U< )

Setiap masa ada generasinya, dan setiap generasi ada
problematiknaya, dan solusinya:

Maka dari itu berkat rahmat Allah, telah mewahyukan kepada
kekasihnya untuk memberikan contoh, manakah wilayah yang harus
mengikuti, dan manakah yang wilayah yang diperbolehkan ijtihad
dan kreasi,sehingga para Al-mujaddid tidak melakukan perbuatan
yang seharusnya tidak harus dikerjakan, dan meninggalkan yang
seharusnya di kerjakan.

Jika itu yang terjadi hancurnya sendi-sendi kehidupan dan
keagamaan ditengah —tengah masyarakat.

) 5l

M) 53 52 PSS e et L ol (£0) W OLST (VA)) 3 bl e (
sed) QU (T o) d L) OUST () 3 ks aompmy VY /YT railly Lslall
AYVAIY € iy L2 3

Al-Dzikra Vol.X No. 1 Januari-Juni Tahun 2016



Re Interpretasi Hadits di Era Kontemporer ...

123

el g ¢y siligal) g Sl g Lacd

]

oy e SU )l

u.\)u\.ge..;.a.\}\\dsdlc}c ¢ @JLA-L“@A«A
" ‘_.,J}y\mu\‘u‘.u)nm)n b sl

Griats g5l iE O (LS (ol el oae plad cpla ganua
Gl il s i Uil dge

c%ﬂ\m&ﬂ\@uw&:ﬁ;ﬁc)ﬂ\)b: :J\,‘-\ggig:\u
b G5 calaa
B8ahy oA - ce)yww@»mu_ay‘s.uﬂ\

C-UL‘U}'\-“UL“] u}).u‘\_mhl\g_uﬂ\

)Mwumtyujcwmwm\cw)ﬂm@ygdw‘w
dana Al ) giSall (Guania -2 ) Sl jall Hls
A csjj\ﬂ daall s _yaldll Cuaall ol :Lcu:s.m

(38 A - (etsdl dena dale ol Che

F2b O Ll (&l il gl )
; ) RUSTRIPW]
— -ULLL»UJL\JMM\GALQY\WQASM(A

-

@&wwﬁ\m&mﬁﬁﬁ\euyduj#\@#@q

: (= : )
- : 403 grad) Ay yall

3 el LU LYY Js e ;uu\ iis
Aaall de Baaty A pasll AnSd) (= : )
-2 Aagdall (5 5lia

: Gmaaaall oo & jaiall
AT (o ) el b Gl (o) sl
] Akl Gy — Aodal) QS s dasldl alal

) Lﬂ\;‘\ (.\LA?\J sgj.';._\]\ T C)& ‘5Jl..m G\é
O ¢ a Y dxala e\.ﬂ‘ ¢ pan 3 satal Glay) daa;
B

M) (Y el asge )5Sl O alie s 7yl aadal) g
r oY) Aadall i aldll (35 5al Hla ik b alall cay il e ) daalas
-y

& LEJLI\ (‘.\.\Lﬂ\ d;“ u,m.m dasa g_uH\ ‘5.1\ A0k AJ.H.AS\ Oss
:L cehac 4..\.1)1.;\ C);} 64.{)‘535\ ?“S“ u.\\ u.ml\\ U-‘“‘-“‘ Jaaladl k_l\.s.\lsu
-3 A scﬁm\ g.ud;l\ J\A

u_\\.bal\wuamuwhu_ﬂfu)daj\qu_ﬂumCﬂuM\#l&A
-} cul_u:\ Gigyn M:d\ g_uﬂ\ J\J .

Al-Dzikra Vol.X No. 1 Januari-Juni Tahun 2016



124

Copoidl G s ) Sl iae

S9N BAY )
(= . ) oladl caadll (saga (p deal

oab )l - S Gy

O bl Clalead) ) cpall aae alaD JAY) g Cnaad) qu & B 4l

shade Glesdinlal 7 A o i) ool LAY ) dess

g Agalall Iy tha s (G desa (p 2O e ) e
2 Al daglall Gl

S a5 L ade 4 e Eyia A Gk
daalay Cuaall W) cgaled) 2o HlEll de gl e dena
Al dadall 5 alEl) calaie I la tha e Y

Cagyn el Hla e ccubdll CB&WJ}E&&J&‘J@M\
: /

dene 0 daal p Al e Gl (350 dana il QLD Al oY Rall
A ol el colial)l il 8 aid) el Al oy
D orAahll Al Goaldl) AnSa Akl (o : )

-

L) e 5 jeiial Cualal) e LI gl 8 Adwad) Lalial)

: ) sand) dana o es ) e J:‘.L“):‘SQ_J,J\ X
— oAl QS Akl ccuiall Gliie dese (sl (_ﬁ'
et Aahall g

oud O daal cpall Cled Adlall (Bl glal 8 Geu) gl
- ¥ Axalall 5 _alall (aDld) la Axglae

Yy ‘_AJ\J\:&L\M\ ‘Q}ﬁ—&f\)\dg&hi-

g il Gadll (Ll elalall o 5l ey GaSY) Balaa 5 uldY) 3 gl
¢ = O Oile (S Gupa) G e A e
L ¢ (A Aaplall ¢ ol oyl celiapd) Hlall -

[

de el LD (g sl Cuaall agh 8 Gl adY)  paaladl Al
sl 4 g0 il gl) ~ il daala cgalgd) 2 41Y)

— S 1 Gk g sm A gy A Al e JalaTi S
A sBJAu]\

J\A:%a,d:u cf‘)s.nu.\_\auu’.gﬂ\ Jlas ¢ J}L.'\A\ oY el ol
ULLJ Qg yn ‘)JLA\

Al-Dzikra Vol.X No. 1 Januari-Juni Tahun 2016




Re Interpretasi Hadits di Era Kontemporer... 125

Al-Dzikra Vol.X No. 1 Januari-Juni Tahun 2016



